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966,15 ton.  

2. Menurut Brown (1997) 

Hasil nilai rerata AGB + UGB diperoleh sebesar 260,37 ton/Ha dan untuk nilai 

taksiran keseluruhan populasi tegakan penyusun Cagar Alam ± SD per Ha sebesar 

(1.197,81 ± 2.832,66) ton dengan nilai tengah dugaan dari populasi yaitu sebesar 

2.015,23 ton. Nilai rerata AGC + UGC sebesar 122,37 tonC/Ha dan untuk nilai 

taksiran keseluruhan populasi tegakan penyusun Cagar Alam ± SD per Ha sebesar 

(562,97 ± 1.331,35) tonC dengan nilai tengah dugaan dari populasi yaitu sebesar 

947,16 tonC. 

3. Menurut Hardiansyah (2011) 

Hasil nilai rerata AGB + UGB diperoleh sebesar 190,74 ton/Ha dan untuk nilai 

taksiran keseluruhan populasi tegakan penyusun Cagar Alam ± SD per Ha sebesar 

(873,84 ± 2.078,73) ton dengan nilai tengah dugaan dari populasi yaitu sebesar 

1.476,29 ton. Serta nilai rerata AGC + UGC sebesar 89,65 tonC/Ha dan untuk nilai 

taksiran keseluruhan populasi tegakan penyusun Cagar Alam ± SD per Ha sebesar 

(410,70 ± 977,01) tonC dengan nilai tengah dugaan dari populasi yaitu sebesar 

693,85 tonC. 

Saran 

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada kawasan Cagar Alam Lo Pat Fun Pie 

diharapkan menjadi salah satu acuan dasar untuk perlindungan dalam hal pengelolaan 

dan lebih ditingkatkan lagi kelestariannya sebagai salah satu kawasan penyimpan 

karbon (carbon stock) dan disarankan untuk melakukan penanaman pohon untuk 

menggantikan pohon yang telah mati (Reboisasi) dan dapat dilakukannya penelitian 

lebih lanjut mengenai serasah, kayu mati dan tanah  agar mendapatkan hasil yang lebih 

akurat dan untuk melengkapi database. 
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